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ABSTRAK 

Afiani, Hilda. 2016. Penerapan Model GI dan PBL dengan Limbah Batik 
sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar dan Sikap Peduli 
Lingkungan. Skripsi. Biologi, FMIPA. Prof. Dr.Sri Mulyani E.S., M.Pd.
 dan Dr. Niken Subekti, S.Si., M.Si. 
 

Sikap peduli lingkungan siswa di kelas X SMAN 1 Pekalongan masih belum 

berkembang terlihat dari adanya perilaku boros air seperti menggunakan air untuk 

bermain dan membiarkan kran air di kamar mandi terbuka ketika tidak dipakai. 

Terkadang siswa masih membuang sampah di selokan air terutama di sekitar 

kantin sehingga berpotensi mencemari air. Lingkungan SMAN 1 Pekalongan 

banyak terdapat limbah batik cair yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar dan 

perbedaan sikap peduli lingkungan siswa pada penerapan model pembelajaran GI 

dengan model pembelajaran PBL pada sub materi pencemaran air dengan 

menggunakan limbah batik cair sebagai sumber belajar di SMAN 1 Pekalongan. 

Penelitian  menggunakan  quasi eksperimen, dengan pola non-equifalent 
control group design dengan teknik sampling purposive. Sampel penelitian ini 

yaitu kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2. Kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen 

GI yang menggunakan model pembelajaran GI dan kelas X MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimen PBL menggunakan model pembelajaran PBL. Data penelitian yaitu 

hasil belajar diuji menggunakan uji N-gain dan uji t, serta skor tingkat kepedulian 

lingkungan air siswa diuji-t untuk menentukan adanya perbedaan yang signifikan 

pada hasil belajar dan sikap peduli lingkungan antara kelas eksperimen GI dan 

kelas eksperimen PBL. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa skor N-gain siswa kelas eksperimen GI 

yaitu 0,53 lebih tinggi dari siswa kelas eksperimen PBL yaitu 0,39, hasil uji-t dari 

skor N-gain diperoleh nilai signifikansi 0,014 yaitu lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

kelas eksperimen GI dan kelas eksperimen PBL. Skor rata-rata tingkat kepedulian 

lingkungan air siswa kelas eksperimen GI sebesar 64,6 lebih besar dari pada skor 

Skor rata-rata tingkat kepedulian lingkungan air siswa kelas eksperimen PBL 

yaitu 60,9. Hasil uji t skor Skor rata-rata tingkat kepedulian lingkungan air siswa 

diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan sikap pedulian lingkungan siswa antara kelas 

eksperimen GI dan eksperimen PBL.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dan sikap 

peduli lingkungan yang signifikan pada penerapan model pembelajaran GI dan 

model pembelajaran PBL dengan limbah batik cair sebagai sumber belajar di 

SMAN 1 Pekalongan. 

 
Katakunci: Group investigation,  karakter peduli lingkungan,  

  Problem based learning,  
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran air sudah banyak terjadi di Pekalongan karena banyaknya 

produksi batik sablon yang menghasilkan limbah cair. SMAN 1 Pekalongan 

terletak di Jl. RA. Kartini nomor 39, Kota Pekalongan, berjarak 1,1 km dari 

Kampung Batik Kauman. Kampung Batik Kauman dipenuhi oleh home industry 

batik yang didominasi produksi batik sablon yang dalam proses pembuatannya 

menghasilkan limbah cair yang dibuang langsung ke selokan yang bermuara di 

sungai. Dampak pencemaran air oleh limbah batik cair dirasakan langsung oleh 

siswa yaitu bau yang menguap dari sungai dan drainage yang mengalir di sekitar 

gedung sekolah. 

Sikap peduli lingkungan air siswa kelas X SMAN 1 Pekalongan belum 

berkembang, terlihat dari adanya perilaku boros air seperti menggunakan air untuk 

bermain dan membiarkan kran air di kamar mandi terbuka ketika tidak dipakai. 

Terkadang siswa masih membuang sampah di selokan air terutama di sekitar 

kantin sehingga berpotensi mencemari air. Hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Pekalongan menunjukan bahwa pencemaran 

air merupakan bagian dari materi perubahan lingkungan, tetapi siswa belum 

mampu menerapkan pengetahuannya untuk mengatasi masalah penggunaan air 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Siswa SMAN 1 Pekalongan adalah generasi muda yang harus dididik 

untuk peduli dengan lingkungan. Pendidikan, terutama proses pembelajaran 

menjadi penting untuk mengembangkan karakter peduli lingkungan siswa dan 

mengarahkan siswa menjadi kader pelestari lingkungan yang nyata. Karakter 

dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), 

menuju kebiasaan (habit) (Zainal&Sujak, 2011). Proses pembelajaran yang 

dilakukan dalam kelas merupakan proses mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

siswa. Agar proses pembelajaran lebih optimal maka diperlukan sumber belajar 

selain buku. 
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Limbah batik cair yang berada di sungai maupun di selokan-selokan 

besar yang dekat dengan gedung sekolah SMAN 1 Pekalongan dapat digunakan 

sebagai sumber belajar. Limbah batik cair dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar yang
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bagus karena merupakan objek nyata pencemaran air yang dapat diamati langsung 

oleh siswa. Sumber belajar yang bagus tentunya akan semakin mampu menunjang 

pembelajaran apabila diaplikasikan bersama sistem pembelajaran serta model 

belajar yang tepat.  

Model Problem Based Learning (PBL) menuntut siswa untuk menjadi 

pemecah masalah (problem solver) dan siswa yang mengetahui apa yang harus 

dilakukan (self-directed) yang lebih efektif. PBL adalah model belajar yang 

menggunakan masalah yang nyata, proses dimana siswa belajar, baik ingatan 

maupun keterampilan berpikir kritis, dengan fokus pemecahan masalah yang 

nyata, kerja kelompok, umpan balik, diskusi, dan laporan akhir (Sulistiyoningsih, 

et al. 2015). Model ini dapat diterapkan pada materi pencemaran air sebagai 

permasalahan yang nyata yang terjadi di lingkungan siswa dengan limbah batik 

cair sebagai sumber belajar.  

Model pembelajaran Group Investigation (GI) membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara materi yang yang diajarkan dan 

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan siswa. Model 

GI memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat langsung 

dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara 

mempelajari suatu topik (Agustina, 2011). Sama seperti PBL, Model ini dapat 

diterapkan pada materi pencemaran air sebagai permasalahan yang nyata yang 

terjadi di lingkungan siswa dengan limbah batik cair sebagai sumber belajar 

Kedua model baik PBL maupun GI tentu memiliki kekurangan. 

Kekurangan pada model pembelajaran PBL yaitu ketika siswa tidak memiliki 

minat dan merasa permasalahan yang disajikan terlalu sulit, maka siswa akan 

merasa enggan untuk mencoba mencari solusi (Sanjaya, 2007). Kekurangan pada 

model pembelajaran GI adalah siswa harus terlibat aktif baik dalam pemikiran 

maupun aktivitas sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai pada siswa yang 

tidak turut aktif (Slavin, 2010). Ketika masing-masing dari kedua model 

pembelajaran tersebut diterapkan, adanya kekurangan dan kelebihan tersebut 

kemungkinan akan memberikan hasil yang berbeda dari segi hasil belajar dan 

dalam mengembangkan sikap peduli lingkungan pada diri siswa. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu dilaksanakan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model GI dan PBL dengan Limbah Batik 

sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar dan Sikap Peduli Lingkungan” 

1.2  Rumusan Masalah      

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada penerapan model 

pembelajaran GI dengan model pembelajaran PBL pada sub materi 

pencemaran air dengan menggunakan limbah batik cair sebagai sumber belajar 

di SMAN 1 Pekalongan? 

2. Apakah terdapat perbedaan sikap peduli lingkungan siswa pada penerapan 

model pembelajaran GI dengan model pembelajaran PBL pada sub materi 

pencemaran air dengan menggunakan limbah batik cair sebagai sumber belajar 

di SMAN 1 Pekalongan? 

1.3 Penegasan Istilah 
1.3.1 Model pembelajaran GI dan PBL 

PBL merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan menghadapkan 

siswa pada permasalahan yang nyata pada kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

dapat menyusun pengetahuannya sendiri dalam memecahakan masalah dan 

mengupayakan berbagai macam solusinya, yang mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif. PBL melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan masalah dan 

mengutarakan alternatif-alternatif pemecahannya (Purnamaningrum et.al., 2012). 

Sintaks model pembelajaran PBL terdiri dari: orientasi peserta didik terhadap 

masalah, mengorganisasi peserta didik untuk meneliti, investigasi mandiri dan 

kelompok, mengembangkan hasil karya serta analisis dan evaluasi pemecahan 

masalah (Huda, 2014).  

Model GI merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa sejak 

perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya 

melalui investigasi. Model ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan 

yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses kelompok 

(group process skills). Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti 
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investigasi mendalam  terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian 

menyiapkan dan menyajikan suatu  laporan di depan kelas secara keseluruhan 

(Agustina, 2011). Sintaks model pembelajaran GI terdiri dari: seleksi topik, 

perencanaan kerjasama, implementasi, analisis dan sintesis, penyajian hasil akhir 

serta evaluasi (Huda, 2014). 

1.3.2 Hasil belajar 

Hasil belajar adalah hasil dari perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan 

dan pengembangan yang lebih baik dimana sebelumnya yang tidak tahu menjadi 

tahu (Hamalik, 2008). Hasil belajar yang akan diukur dalam penelitian ini 

meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor.  

Hasil belajar kognitif dalam penelitian ini dapat diukur berdasarkan rata-

rata dari nilai LKS, nilai laporan observasi, dan nilai post-test. Hasil belajar afektif 

diukur dari penilaian sikap oleh observer dengan panduan lembar penilaian 

afektif. Indikator yang digunakan untuk memberikan penilaian afektif yaitu 

kedisiplinan dalam pembelajaran, kerjasama, rasa ingin tahu dan motivasi belajar, 

ketekunan, tanggung jawab dan sopan santun. Hasil belajar psikomotorik diukur 

dari penilaian sikap oleh observer dengan panduan lembar penilaian psikomotorik. 

Indikator yang digunakan untuk memberikan penilaian psikomotorik yaitu 

keterampilan menggunakan alat praktikum, melakukan pengamatan, mengukur 

pH dan suhu, membuat alat penjernih air, aktivitas siswa dalam berdiskusi dan 

observasi, serta interaksi siswa. 

1.3.3 Pengembangan kepedulian lingkungan 

Mengembangkan menurut KBBI berarti membuka lebar-lebar, 

membentangkan, menjadikan besar, menjadikan maju (Depdiknas, 2008). Sikap 

peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  

Pengertian mengembangkan kepedulian lingkungan dalam penelitian ini 

adalah menjadikan sikap dan tindakan siswa untuk selalu berupaya mencegah 
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kerusakan pada lingkungan air di sekitarnya, dan melaksanakan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan lingkungan air yang sudah terjadi menjadi lebih 

baik. Sikap peduli terhadap lingkungan air dinilai melalui lembar observasi yang 

berisi 7 indikator sikap seperti di lembar penilaian. 

1.3.4 Limbah batik cair sebagai sumber belajar 

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi yang 

berlangsung di dalam rumah tangga (sampah domestik) dan industri. Keberadaan 

limbah umumnya tidak dikehendaki, karena hampir tidak mempunyai nilai 

ekonomi dan bersifat merusak ekologi dan lingkungan (Nandiyanto, 2008). Dalam 

proses pembuatanya, batik menghasilkan buangan berupa limbah cair yang 

mengandung zat pewarna tekstil yang mencemari lingkungan.  

Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan 

dalam proses pembelajaran, yang dapat berupa lingkungan sekitar yang berfungsi 

untuk membantu optimalisasi hasil belajar (Purnomo et.al. 2013). Limbah batik 

cair yang dibuang ke sungai dari rumah produksi tanpa diolah terlebih dahulu 

menyebabkan pencemaran air di sungai yang ditandai dengan perubahan warna 

serta bau dari air sungai. Limbah batik cair yang mengalir di sungai merupakan 

contoh dari pencemaran air yang dapat menjadi sumber belajar yang diamati 

langsung oleh siswa. Limbah batik cair digunakan sebagai sumber belajar dalam 

kegiatan observasi fisik dan lingkungan sungai dan praktikum dampak limbah 

terhadap ikan serta praktikum penjernihan air.  

1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswa pada penerapan 

model pembelajaran GI dengan model pembelajaran PBL pada sub materi 

pencemaran air dengan menggunakan limbah batik cair sebagai sumber belajar 

di SMAN 1 Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui adanya perbedaan sikap peduli lingkungan siswa pada 

penerapan model pembelajaran GI dengan model pembelajaran PBL pada sub 

materi pencemaran air dengan menggunakan limbah batik cair sebagai sumber 

belajar di SMAN 1 Pekalongan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.5.1 Manfaat teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan kajian pendidikan khususnya dalam pendidikan biologi serta 

dapat menambah wawasan dan informasi pada penelitian selanjutnya. 

2. Sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis atau sebagai bahan 

pengembangan apabila akan dilakukan penelitian lanjutan. 

1.5.2 Manfaat praktis  

1. Siswa memperoleh pengalaman baru dalam belajar yang dapat menambah 

pemahaman. 

2. Guru dapat menggunakan pendekatan serupa untuk mengembangkan 

keterampilan siswa. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Model Pembelajaran Group Investigation dan Problem Based 
Learning 

Group investigation (GI) merupakan model pembelajaran dimana siswa 

belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, belajar bersama, saling 

membantu, dan melakukan investigasi untuk menemukan dan menyelesaikan 

masalah (Delismar et.al., 2013). Model GI mampu melatih siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi, dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan 

berpendapat (Koҫ, 2011). Model GI menekankan pada partisipasi dan aktivitas 

siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari 

melalui bahan-bahan yang tersedia. Siswa harus ditutut untuk bekerja sama 

dengan teman sekelompoknya sehingga dengan model pembelajaran ini siswa 

akan dilatih untuk memiliki keterampilan berkomunikasi dan bekerja kelompok. 

Penerapan model GI dapat meningkatkan keterampilan kognitif maupun 

keterampilan sosial (Sari, 2013).   

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat melatih siswa 

disiplin dan meningkatkan pemahaman, serta mampu membangun kreativitas 

siswa dalam memunculkan ide-ide untuk membuat soal atau menemukan jawaban 

dari situasi yang ada. Melalui model pembelajaran ini, siswa juga dapat 

mengembangkan pemahaman yang telah didapat sehingga mampu membangun 

pengetahuannya sendiri dan mengembangkan pengetahuannya yang sederhana 

hingga pengetahuan yang kompleks (Assriyanto et.al., 2014). 

Model PBL sangat efektif meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah dan kemampuan berpikir kritis. Siswa dapat memahami dengan baik 

masalah kurang terstruktur yang dihadapi, siswa dapat memilih strategi atau 

prosedur yang tepat untuk memecahkan masalah, siswa dapat menghasilkan solusi 

yang rasional. Selain itu, siswa terampil mengkomunikasikan solusi, baik secara 

tertulis maupun secara lisan. Perbandingan sintaks GI dan PBL dapat dilihat pada 

Tabel 1.1
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Sanjaya (2007) mengemukakan beberapa kelemahan dan kelebihan 

model PBL. Kelebihan dari PBL diantaranya yaitu: (1) Meningkatkan motivasi; 

(2) Membantu siswa memahami permasalahan nyata; (3) Membantu siswa untuk 

menemukan dan mengembangkan pengetahuan baru; (4) Mendorong siswa untuk 

melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya; (5) 

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis; (5) Memudahkan siswa dalam 

menguasai konsep-konsep dan mengaplikasikan pengetahuan yang siswa miliki 

untuk mencetuskan solusi permasalahan dalam dunia nyata. 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran PBL yaitu: (1) 

Kurangnya minat siswa ketika merasa permasalahan yang dipelajari terlalu sulit 

untuk dipecahkan; (2) Membutuhkan waktu yang cukup lama; (3) Tanpa 

pemahaman mengenai alasan mengapa siswa harus berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka siswa tidak akan mempelajari apa yang 

ingin siswa pelajari. 

Slavin (2010) memaparkan kelebihan GI diantaranya sebagai berikut: (1) 

Meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan ketrampilan inkuiri 

kompleks; (2) Kegiatan belajar terfokus pada siswa sehingga pengetahuan benar-

benar diserap dengan baik, (3) Meningkatkan pengembangan softskills dan group 

process skill; (4) Menggunakan berbagai sumber di dalam maupun luar sekolah; 

(5) Mengembangkan pemahaman siswa melalui berbagai kegiatan; (6) 

Menumbuhkan sikap saling meghargai, saling menguntungkan, memperkuat 

ikatan sosial, dan bertanggung jawab. 

Tidak hanya kelebihan, model GI juga memiliki beberapa kelemahan. 

Slavin (2010) mengemukakan kelemahan model GI diantaranya sebagai berikut: 

(1) Memerlukan norma dan struktur kelas yang lebih rumit; (2) Mengutamakan 

keterlibatan pemikiran siswa dalam kegiatannya sehingga tujuan tidak tercapai 

pada siswa yang tidak turut aktif; (3) Memerlukan waktu belajar relatif lama; (4) 

Memerlukan waktu untuk penyesuaian sehingga suasana kelas menjadi mudah 

ribut; (5) Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan metode ini; (6) Menuntut 

kesiapan guru untuk menyiapkan materi investigasi secara keseluruhan sehingga 

akan sulit terlaksana bagi guru yang kurang persiapannya. 
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2.2 Limbah Batik Cair Sebagai Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan alat yang berfungsi sebagai perantara atau 

penyampai isi berupa informasi pengetahuan berupa visual dan verbal untuk 

keperluan pembelajaran. Sumber belajar secara umum adalah alat bantu proses 

belajar mengajar, sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan siswanya sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar (Triyanto et.al. 2013). Penelitian ini 

menggunakan limbah batik sebagai sumber belajar. 

Batik adalah kain bergambar yang pembuatanya secara khusus dengan 

menuliskan atau menerakan malam pada kain, kemudian pengolahanya diproses 

dengan cara tertentu (Depdiknas, 2008). Limbah produksi batik dihasilkan dari 

proses pencucian yang memerlukan air sebagai medium dalam jumlah besar. 

Karena kebanyakan limbah tersebut berbentuk cair maka dibuang begitu saja ke 

saluran air (Nurainum et.al. 2008). 

Industri batik merupakan industri yang potensial mengandung logam 

berat yang merupakan limbah berbahaya, sehingga dapat menyebabkan rusaknya 

lingkungan. Keberadaan limbah industri dapat diketahui berupa pencemaran fisik, 

seperti berbau menyengat, dan kontaminan akan membuat air menjadi keruh. 

Logam berat yang melalui badan air akan melalui dua proses, di antaranya 

pengendapan dan absorpsi oleh organisme (Sasongko, 2010). 

Limbah batik cair yang melimpah di lingkungan sekitar siswa, mengalir 

di sungai maupun selokan atau saluran drainage air hujan di sekitar sekolah 

merupakan objek nyata dari pencemaran air sungai. Oleh karena itu, limbah batik 

cair dapat dijadikan media atau sumber belajar yang bagus untuk siswa dalam 

mempelajari pencemaran air. Hal ini sesuai dengan pendapat Khanifah et.al 

(2012), Lingkungan alam sekitar siswa kaya akan ilmu pengetahuan dan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Siswa mendapat pengalaman belajar yang 

konkret melalui pengamatan obyek secara langsung, sehingga hasil belajar 

menjadi optimal.  

 

 

 



26 
 

 
 

2.3  Sikap Peduli Lingkungan 
Permasalahan lingkungan yang muncul diantaranya disebabkan karena 

ketidakmampuan masyarakat dalam mengembangkan sistem nilai sosial, dan gaya 

hidup yang selaras dengan lingkungan. Membangun gaya hidup dan sikap agar 

hidup selaras dengan lingkungan bukan pekerjaan mudah dan bisa dilakukan 

dalam waktu singkat. Jalur pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk 

membangun masyarakat yang bersikap peduli terhadap lingkungan 

(Khanafiyah&Yuliyanti, 2013).  

Kepedulian lingkungan yang kini dimiliki orang pada umumnya baru 

pada taraf kognitif, artinya manusia baru mengetahui, memahami gejala kerusakan 

oleh tingkah laku keliru pada masa lalu. Sikap menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan sekitar, sangat perlu ditumbuhkembangkan dalam jiwa manusia, 

khususnya masyarakat Indonesia agar kelangsungan hidup manusia dalam 

keseimbangan dengan lingkungan dapat dirasakan selamanya (Dewi, 2014).  

Pendidikan sekarang harus diarahkan kepada pembentukan sikap dan 

perilaku sadar akan kelestarian dan peningkatan kualitas lingkungan hidup demi 

kelangsungan manusia dan alam lingkungannya. Melalui penerapan model 

pembelajaran GI dan PBL, dimana kedua model pembelajaran tersebut menuntut 

siswa untuk aktif dalam pembelajaran, berinteraksi langsung dengan 

permasalahan lingkungan yang ada, maka akan tercipta pembelajaran bermakna 

sebagai pendidikan pembentukan sikap dan perilaku peduli lingkungan hidup. 

Nilai pendidikan karakter peduli lingkungan meliputi sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah 

terjadi. Untuk menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan perlu adanya 

peran serta pendidik. Sikap peduli tersebut diharapkan mampu mengubah sikap 

siswa untuk lebih arif terhadap lingkungan (Kresnawati, 2013). 

2.4  Materi Perubahan Lingkungan Sub Materi Pencemaran Air 

Materi perubahan iklim atau lingkungan merupakan salah satu materi 

pelajaran biologi untuk kelas X MIPA semester 2 dengan kompetensi dasar 3.1 

Menganalisis data perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan-perubahan 
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tersebut bagi kehidupan. Pencemaran air adalah salah satu sub dari materi 

perubahan lingkungan.  

Air merupakan kebutuhan vital bagi seluruh makhluk hidup, termasuk 

manusia. Air harus memenuhi syarat fisik, kimia maupun biologis untuk dapat 

dikonsumsi. Air layak dikonsumsi jika secara fisik tidak berbau, berasa, maupun 

tidak berwarna. Di samping itu air tidak boleh mengandung racun maupun zat-zat 

kimia berbahaya, dan tidak mengandung bakteri, protozoa ataupun kuman-kuman 

penyakit. Oleh karena itu kebersihan dan terbebasnya air dari polutan menjadi hal 

yang sangat penting (Subardi et.al., 2009). 

Pencemaran air dapat terjadi di sungai, air tanah, maupun laut. Menurut 

peraturan pemerintah (PP) No. 32 tahun 2009 mengenai lingkungan, pencemaran 

adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau 

komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga 

melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Berdasarkan PP 

No. 32 tahun 2009 tersebut maka pencemaran air adalah masuknya atau 

dimasukkanya makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air 

oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang 

telah ditetapkan. 

Air di sungai sekitar gedung SMA Negeri 1 pekalongan, termasuk 

Sungai Setu, dahulu diperuntukan untuk kebutuhan MCK. Akan tetapi, dengan 

terjadinya pencemaran air sungai oleh limbah batik cair yang membuat air Sungai 

Setu menjadi berwarna keruh atau berwarna serupa dengan limbah yang dibuang 

ke sungai dan juga berbau tidak sedap menyebabkan sungai setu sudah tidak dapat 

difungsikan lagi untuk aktivitas MCK. Sehingga apabila ditinjau dari PP No. 32 

tahun 2009, Sungai Setu telah mengalami pencemaran air. 

2.5 Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka, dapat disusun kerangka 

berpikir seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur kerangka berpikir penelitian 

 

 

 

 

 

Fakta yang ditemui: 
� Sikap peduli lingkungan siswa masih rendah 

� Kurangnya pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah (limbah 

batik cair) 

� Model belajar kooperatif tipe PBL dan GI sama-sama sesuai 

untuk materi perubahan lingkungan 

Guru memanfaatkan limbah 

batik cair sebagai sumber belajar 

sub materi pencemaran air  

Kelas eksperimen GI dengan 

penerapan model pembelajaran GI 

Kelas eksperimen PBL dengan 

penerapan model pembelajaran PBL 

� Hasil belajar siswa pada materi perubahan 

lingkungan sub materi pencemaran air 

meningkat 

� Sikap peduli lingkungan siswa berkembang 

Uji t 
Hasil belajar dan sikap peduli lingkungan air 

Hasil yang diharapkan: 
Penerapan model pembelajaran GI dan PBL memberikan hasil 

yang berbeda terhadap hasil belajar dan sikap peduli lingkungan 

air pada diri siswa 

Kegiatan 

praktikum 
Lembar kerja 

siswa 
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2.6 Hipotesis  
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini 

adalah:  

1. Hasil belajar siswa berbeda pada penerapan model pembelajaran GI dan 

PBL dengan sumber belajar limbah batik cair pada sub materi pencemaran 

air 

2. Sikap peduli lingkungan siswa berbeda pada penerapan model 

pembelajaran GI dan PBL dengan sumber belajar limbah batik cair pada 

sub materi pencemaran air 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1.     Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Hasil belajar siswa berbeda antara penerapan model pembelajaran GI 

dan PBL dengan sumber belajar limbah batik cair pada sub materi 

pencemaran air di SMAN 1 Pekalongan 

5.1.2 Sikap peduli lingkungan siswa berbeda antara penerapan model 

pembelajaran GI dan PBL dengan sumber belajar limbah batik cair pada 

sub materi pencemaran air di SMAN 1 Pekalongan 

5.2.     Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk perbaikan penelitian selanjutnya yang terkait 

penelitian ini adalah: 

5.2.1 Pada pelaksanaan pembelajaran, baik dalam pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran GI maupun penerapan model 

pembelajaran PBL, peralatan praktikum disiapkan per kelompok agar 

menghemat waktu siswa menyiapkan praktikum karena terbatasnya 

waktu percobaan. 

5.2.2 Guru harus selalu mengawasi siswa ketika melaksanakan kegiatan 

observasi di sekitar sungai karena banyaknya faktor-faktor yang dapat 

membahayakan siswa 
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